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ABSTRAK 

  

JUDUL TESIS : PENYELESAIAN HUKUM BAGI KLIEN 

YANG MEMBATALKAN PERJANJIAN 

DENGAN VENDOR PERNIKAHAN SEBAGAI 

AKIBAT PANDEMI COVID-19 DALAM 

PERSPEKTIF KEPASTIAN HUKUM 

NAMA MAHASISWA : JONATAN CLEMENTS ANUGERAH SUBUR 

NIM : 217192018 

KATA KUNCI : Penyelesaian Hukum, Perjanjian, Force Majeure 

ISI ABSTRAK : Latar belakang dari penelitian yang diangkat oleh 

penulis adalah bermula dengan adanya pembatalan 

perjanjian berhubungan dengan pengadaan acara 

pesta pernikahan yang dilakukan oleh pihak klien 

akibat pandemi Covid-19, yang mana klien 

menganggap hal tersebut sebagai suatu force 

majeure. Sedangkan pihak Vendor Pernikahan 

menyatakan bahwa dirinya tidak dapat 

mengembalikan uang muka yang sudah masuk, 

dengan alasan force majeure yang bersifat relatif. 

Adapun rumusan masalah yang diangkat adalah 

bagaimana penyelesaian hukum bagi klien yang 

membatalkan perjanjian dengan vendor pernikahan 

sebagai akibat pandemi Covid-19 dalam perspektif 

kepastian hukum? Dan apakah situasi pandemi 

Covid-19 tersebut bisa digolongkan sebagai suatu 

kejadian yang bersifat force majeure? Penulis 

menggunakan metode penelitian hukum normatif 

untuk menganalisis pasal-pasal yang terdapat pada 

kontrak antara klien dan vendor pernikahan tersebut, 

untuk selanjutnya dikaitkan dengan teori dan asas-

asas hukum yang berlaku. Adapun jawaban dari 

permasalahan tersebut adalah penyelesaian hukum 

antara kedua belah pihak tersebut ditempuh secara 

musyawarah mufakat. Selain itu situasi pandemi 

Covid-19 tersebut bisa digolongkan sebagai suatu 

kejadian yang bersifat force majeure yang sifatnya 

relatif. 

 


